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Di Negara Kita Indonesia yang termasuk negara berkembang, kerajinan merupakan usaha produktif di'sektor
non pertanian, baik merupakan mata pencaharian utama maupun sampingan. Lebih dari 4000 sentra
kergjinan yang menghasilkan berbagai je nisterdapat di Indonesia. Mulai dari usaha keluarga, sampai ke
bentuk koperasi dalam skala sedang dan besar berkembang.. Berbagai produk kergjinan yang paling
sederhana hingga indah yang bernilai artistik berkembang, sehingga menyerrap tenaga kerja yang makin
hari semakin besar jJumlahnya. Na mun sebagaimana yang terjadi di negara-negara yang lebih maju,
pembangunan industri yang menghasilkan barang secara mas sal (skala besar) karena dukungan teknol ogi
maju dalam system produksinya, maka produk-produk kergjinan yang mengandalkan keterampilan tangan
dan wawasan seni, mulai surut dan digusur. Hal itu tercermin pada beberapa sentra kergjinan yang
menunjukkan keadaan yang cukup memprihatinkan. Keadaan seper ti itu tidak dialami oleh Sentra
Kergjinan Keramik di Klampok Banjarnegara Jawa Tengah. Sentraini telah berdiri sgjak tahun 1957 dan
sampai sekarang masih dapat bertahan bahkan mengalami perkembangan yang cukup pesat.

Pertanyaan penelitian yang muncul adalah bagaimana para pengusaha/perajin bisa bertahan? Pengkajian ini
akan menjawab pertanyaan tersebut dengan mengungkapkan cara-cara pengu saha kecil mempertahankan
usahanya, dengan meningkatnya peng usaha besar yang berproduksi secara massal. Fokus pengkajian ini
diarahkan pada pokok-pokok masalah tentang pengusaha meng arahkan, mengel ola usahanya; pola
hubungan kerja para pelaku yang terkait; peremajaan tenaga terampil yang diperlukan sis tem pewarisan
keahlian dalam pembuatan produk-produk kergjinan keramik di daerah tersebut, dan tentang distribusi
pemasaran nya.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekat an etnografis. Data dan informasi yang
diperlukan dikumpulkan melalui observasi dan wawancara secara mendalam dengan infor man yang
ditentukan sesuai dengan pengetahuan dan sifat data yang ingin diperoleh. Untuk melengkapi dokumen yang
bersifat visual telah digunakan pemotretan untuk obyek dalam proses pembuatan dan produk-produk
kergjinan keramik. Kemudian secararinci, untuk memperoleh garnbaran yang menyeluruh, obyek-obyek
visual ( dalam hal ini terutama denah penyaringan bahan baku untuk pembuatan keramik, seperti tanah liat)
juga digambar dengan denah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengusaha/pergjin ke ramik di Klampok, Banjarnegara masih tetap
dapat bertahan sampai saat ini karena adanya berbagai faktor yang mendukung. Faktor pertama, karena
Sentra Seni Kergjinan Keramik di Klampok menghasilkan barang-barang yang tidak mungkin diproduksi
secaramassal, hanya dapat dibuat dengan keterampilan pera jin/manual. Faktor yang ke dua, proses
pembuatan Seni Kerajinan Keramik di Klampok dapat membentuk keterampilan, maka sumber daya
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manusia tingkat terampil yang dibutuhkan terse - dia. Ke tiga, meningkatnya kesegjahteraan penduduk pada
umumnya, maka meningkat pula kebutuhan yang dikehendaki, tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan
primer tetapi juga kebutuhan non primer, seperti: souvenir antik, spesifik, dan kekhususan antara lain dari
barang-barang keramik. Faktor yang terakhir Sentra Kerajinan Keramik di Klampok menghasilkan produk-
produk yang spesifik.



